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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran membaca melalui 
metode Anak Islam Suka Membaca di RA Anak Sholeh. Penelitian ini merupakan penelitian 
diskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
model Miles and Huberman, dengan melakukan reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan conclusion drawing. Hasil penelitian implementasi pembelajaran membaca melalui 
metode Anak Islam Suka Membaca di RA Anak Sholeh Colomadu yang  dilaksanakan dengan 
bimbingan guru selama 60 menit sebelum pembelajaran di mulai berjalan cukup baik. Hal ini 
dikarenakan adanya sarana dan prasarana yang mendukung berlangsungnya pembelajaran 
membaca, sikap guru dalam penerapan pembelajaran membaca yang sesuai dengan prosedur, 
serta anak-anak yang aktif mengikuti kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai. 
 
 
Kata Kunci : metode, anak islam suka membaca 
 
Abstract  
The purpose of this study is to investigate the implementation of learning to read through the  
Islamic children likes to read  method in RA Anak Sholeh. This research is a descriptive 
qualitative research. The techniques of collecting data in this study are using observation, 
interviews and documentation. The analysis of the data in this study is using the analysis model 
of Miles and Huberman, such as perform data reduction (reduction the data), presentation of 
data (display the data), and drawing conclusion. The results of the research is implementation of 
teaching learning process through Islamic children likes to read  method in RA Anak Sholeh 
Colomadu carried out with the guidance of a teacher for 60 minutes before the learning begins 
running quite well. This is because the infrastructure that supports ongoing learning to read, the 
attitude of the teachers in the application of learning to read which appropriate with the 
procedure, as well as children who actively participated in the reading before the learning begins. 
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dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Usia dini merupakan awal dari pertumbuhan dan perkembangan anak yang akan mempengaruhi 
kehidupan anak selanjutnya. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak belajar menguasai 
tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek yang ada pada anak, diantaranya yaitu aspek gerakan, berfikir 
dan interaksi dengan sesama maupun dengan benda-benda disekitarnya. Masa kanak-kanak disebut juga 
sebagai “Golden Age” yang berarti masa keemasan. Karena pada masa ini anak sangat peka untuk 
mendapatkan rangsangan atau stimulasi baik berkaitan dengan fisik, motorik, kognitif, bahasa maupun 
sosial emosi.  
Salah satu aspek perkembangan anak yang sedang terjadi di usia taman kanak-kanak adalah 
perkembangan bahasa. Perkembangan bahasa mencangkup kemampuan membaca, menulis, menyimak, 
mendengar, berbicara dan berkomunikasi. Membaca adalah bagian paling penting dalam proses 
pendidikan, tanpa membaca proses pembelajaran dan pendidikan tak akan dapat berlangsung 
(Masjidi,2007:39). Q.S Al-Alaq (96:1) menyebutkan “Iqro” yang artinya “bacalah”. Potongan ayat Al-
Qur’an ini menjelaskan tentang perintah kepada manusia untuk membaca. Membaca merupakan 
kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif dan sebagai dasar untuk membuka banyak pengetahuan di 
dunia luar anak.  
Membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekedar melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan 
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan huruf ke dalam kata-kata 
lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 
interpretasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif. (Rahim, 2007:2).  
Rahim (2007:11) mengemukakan beberapa tujuan membaca yang mencakup : (a). Kesenangan; (b). 
Menyempurnakan membaca nyaring; (c). Menggunakan strategi tertentu; (d). Mengaitkan informasi baru 
dengan informasi yang telah diketahui; (e). Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan 
informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks; 
(f). Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
 
Kemampuan dan minat anak pada tahap perkembangan usia 4-6 tahun mengalami banyak 
perubahan. Pada kondisi normal, anak di usia ini sudah memiliki kematangan pada seluruh kemampuan 
dan mereka senang melakukan berbagai eksplorasi terhadap segala sesuatu yang dilihat, didengar maupun 
yang dirasakan sebagai wujud keingintahuannya yang tinggi. Yuliani (2009:160-161) mengemukakan 
beberapa kemampuan bahasa dan sosial yang dimiliki anak usia 4-6 tahun : 1) Menunjukkan minat yang 
tinggi dalam bermain peran (menciptakan kembali pekerjaan orang dewasa, menggunakan kostum dan 
alat-alat pentas); 2) Menunjukkan peningkatan minat dan permainan pura-pura di dalam kelompok; 3) 
Mulai berbagi dan bergiliran – konsep belajar bermain secara adil/sportif; 4) Berkaitan dalam permainan 
sosial, biasanya mampu bekerja sama, mempraktikkan, bermusyawarah (bermain pura-pura dengan 





mengkoordinasikan permainan yang kompetitif; 6) Menikmati permainan papan sederhana, 
menitikberatkan pada peluang tidak pada strategi; 7) Menikmati buku-buku yang dilihat dan siap untuk 
belajar membaca; 8) Menunjukkan minat menulis dan membaca kata-kata atau kalimat. 
Dhieni (2006:3.17) menyebutkan beberapa tahapan perkembangan membaca anak, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Tahap Fantasi (Magical Stage). Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku, melihat dan 
membalik lembaran buku atau membawa buku kesukaannya. 
b. Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self Concept Stage). Pada tahap ini anak mulai memandang dirinya 
‘pembaca’ dimana terlihat keterlibatan anak dalam kegiatan membaca, berpura-pura membaca buku, 
memaknai gambar, dan menggunakan bahasa baku yang tidak sesuai dengan tulisan. 
c. Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading Stage). Anak mulai tumbuh kesadaran akan tulisan dalam 
buku dan menemukan kata yang pernah ditemui, dapat mengungkapkan kata-kata yang bermakna dan 
berhubungan dengan dirinya, mengenal tulisan kata-kata puisi, lagu dan mengenal abjad. 
d. Tahap Pengenalan Bacaan (Take off Reader Stage). Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat 
(graphoponik, semantik dan sintaksis). Anak mulai tertarik pada bacaan, dapat mengingat tulisan, 
berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan, membaca berbagai tanda seperti pada papan iklan, 
kotak susu dan lainnya. 
e. Tahap Membaca Lancar (Independent Reader Stage). Anak dapat membaca berbagai jenis buku. 
Anak usia dini mempunyai permasalahan tersendiri dalam berbahasa khususnya membaca. Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca permulaan maupun membaca 
lanjut. Faktor-faktor tersebut menurut Lamb dan Arnold,1976 (dalam Rahim,2007:16-19) ialah : 
1) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, perkembangan neurologis dan jenis kelamin.  
2) Faktor Intelektual 
Secara umum, inteligensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak 
dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar guru, prosedur dan kemampuan guru juga 
dapat mempengaruhi kemampuan membaca permulaan anak. 
3) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemampuan membaca anak, mencakup : 
a) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah. Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, 
nilai dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah akan mempengaruhi pribadi dan 
penyesuaian diri anak di lingkungan masyarakat.  
b) Sosial ekonomi keluarga , ada kecenderungan orang tua kelas menengah ke atas merasa bahwa 
anak-anak mereka lebih siap dalam membaca permulaan. Sebaliknya, anak-anak yang berasal dari 
keluarga kelas rendah berusaha mengejar kegiatan-kegiatan tersebut  untuk menjadi pembaca 
yang baik. 





Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan membaca adalah faktor psikologis, yaitu mencakup 
: motivasi, minat, kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri. 
Nurani (2007:15) menyatakan metode membaca Anak Islam Suka Membaca membahas satu per 
satu suku kata yang perlu diajarkan. Mulai dari suku kata bervokal a (jilid 1), bervokal i dan u (jilid 2) dan 
e, o (jilid 3). Dengan sengaja penyusunannya tidak langsung menuliskan ba – bi – bu – be – bo seperti 
buku yang lain. Karena mengantisipasi bahwa tidak semua anak memiliki kecerdasan lebih. Selain 
memasukkan materi melalui kalimat-kalimat bernuansa Islami, metode Anak Islam Suka Membaca juga 
membahas bagaimana cara membaca tulisan Arab yang ditulis latin.  
RA Anak Sholeh Ngasem Colomadu telah menerapkan metode ini dalam proses pembelajaran 
membaca. Metode ini dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai sehingga tidak mengganggu proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang sejauh mana 
penerapan metode Anak Islam Suka Membaca, bagaimana kesesuaian pembelajaran membaca di RA Anak 
Sholeh dan apa saja kendala-kendala yang di alami guru dalam pembelajaran membaca tersebut dengan 
judul : “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MEMBACA MELALUI METODE ANAK ISLAM 
SUKA MEMBACA DI RAUDHATUL ATHFAL.” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah 
yang ada pada saat penelitian dilakukan atau masalah-masalah yang bersifat actual serta menggambarkan 
fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan interpretasi rasional. 
Dalam penelitian diskriptif, peneliti tidak melakukan manipulasi variable dan tidak menetapkan peristiwa 
yang akan terjadi, namun dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian tentang peristiwa yang sedang 
terjadi, yaitu implementasi pembelajaran membaca dengan metode Anak Islam Suka Membaca di RA 
Anak Sholeh Colomadu. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, yaitu kepala sekolah dan guru. Selain 
informan, penelitian ini memerlukan kejadian tentang pelaksanaan pembelajaran membaca dan dokumen 
yang dapat menambah informasi tentang data yang diperlukan dalam penelitian ini.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur, dimana peneliti mengajukan pertanyaan, meminta penjelasan kepada narasumber, dan peneliti 
menggunakan instrument pembantu yaitu catatan untuk membantu peneliti dalam proses wawancara. 
Selain itu, peneliti melakukan observasi untuk mengamati implementasi pembelajaran membaca melalui 






Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis data model Miles 
dan Huberman. Teknik analisis data tersebut antara lain data reduction (reduksi data), data display (penyajian 
data), dan conclusion drawing. Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji keabsahan data dengan uji 
kredibilitas. Uji kredibilitas atau kepercayaan dalam penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian dan triangulasi sumber.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi pembelajaran membaca melalui metode Anak Islam Suka Membaca di RA Anak 
Sholeh merupakan salah satu kegiatan tambahan sebelum pembelajaran di mulai yang berjalan cukup baik, 
hal ini akan di bahas satu persatu sebagai berikut : 
1. Penerapan pembelajaran membaca melalui metode Anak Islam Suka Membaca. 
a. Motivasi (5-10 menit) 
Guru datang lebih awal sebelum pembelajaran di mulai untuk mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan. Yang dipersiapkan guru sebelum pembelajaran membaca dimulai antara lain adalah 
kursi untuk anak dan guru, buku materi Anak Islam Suka Membaca jilid 1 - 5, daftar prestasi 
anak (penilaian) serta bolpoin atau pensil sebagai alat penunjuk saat membaca dan untuk menulis 
daftar prestasi anak. 
b. Kegiatan Membaca (45 menit) 
Anak-anak yang akan membaca menunggu giliran dengan duduk atau berada di samping 
guru. Anak yang mendapatkan giliran segera mempersiapkan diri duduk di kursi yang sudah 
disediakan. Guru melihat daftar prestasi membaca anak kemudian membuka halaman terakhir 
anak saat membaca. Guru mengajak anak membaca basmalah terlebih dahulu, kemudian guru 
memberi contoh pengucapan kata yang berada di dalam kotak, setelah guru memberikan contoh 
anak diminta mengulangi apa yang di ucapkan guru, kemudian melanjutkannya. Guru sudah 
melakukan bimbingan pada saat anak belajar membaca sehingga apabila anak salah mengucapkan 
kata, guru segera membenarkan dan tidak menyalahkan anak.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Rahim (2007:5) yang mengemukakan beberapa 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk membantu siswa belajar, diantaranya yaitu membuat 
hubungan antara apa yang mereka ketahui dan apa yang akan mereka pelajari serta menggunakan 
strategi tertentu, dalam hal ini Anak Islam Suka Membaca menjadi metode pembelajaran 
membaca yang diterapkan di RA Anak Sholeh sebagai kegiatan tambahan. 
c. Penutup (5 menit) 
Anak membaca hingga selesai pada halaman yang ditunjuk guru, apabila lancar guru akan 
mengisi daftar prestasi anak untuk melanjutkan ke halaman berikutnya, namun apabila belum 
lancar anak akan mengulang halaman tersebut dan guru tetap memberi keterangan pada daftar 
prestasi. Guru juga memberitahu anak apakah anak harus mengulang atau berlanjut pada 
halaman selanjutnya, kemudian guru memberikan apresiasi berupa pujian, tepuk tangan atau 





Pemberian reward atau hadiah sangat penting untuk anak, hal ini dilakukan sebagai 
dorongan dari guru agar anak tetap bersemangat dan mau mengikuti kegiatan lagi. Seperti yang di 
sebutkan oleh Nurani (2013:21) hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran membaca melalui 
Anak Islam Suka Membaca salah satunya yaitu pemberian penghargaan atau hadiah untuk anak 
yang berhasil membaca maupun yang belum dapat membaca dengan benar akan mendorong 
anak untuk terus belajar membaca. 
 
2. Kesesuaian pembelajaran membaca dengan metode Anak Islam Suka Membaca terhadap 
perkembangan anak usia dini. 
Pembelajaran membaca untuk anak usia dini di dasarkan pada : 
a. Karakteristik anak yang mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. 
b. Anak usia dini mudah tertarik pada hal-hal yang baru. 
c. Anak usia dini senang mendapatkan pujian atau reward sehingga akan mendorong keinginannya 
untuk melakukan sesuatu. 
Anak Islam Suka Membaca merupakan salah satu metode membaca permulaan dengan suku 
kata yang cukup efektif untuk anak taman kanak-kanak, karena kata-katanya sederhana dan tidak 
terlalu rumit sehingga anak dapat mengikuti contoh yang dibacakan guru. Metode tersebut sesuai 
dengan indikator kemampuan membaca dalam Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
(STPPA) No. 137 Tahun 2014 pada lingkup perkembangan bahasa dan keaksaraan, diantaranya : 
a) Anak dapat berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. 
b) Anak dapat menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 
c) Anak dapat mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya. 
d) Anak dapat memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. 
e) Anak dapat membaca nama sendiri. 
  Nurani (2013:18) mengungkapkan bahwa metode ini memperhatikan beberapa hal yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran. Hal-hal tersebut antara lain adalah untuk meningkatkan motivasi anak, 
menumbuhkan kepercayaan diri anak, memperhatikan waktu belajar anak. Apabila proses 
pembelajaran anak memperhatikan hal-hal tersebut, maka kegiatan belajar membaca akan berjalan 
lancar, tidak membosankan dan anak tidak merasa dipaksakan guru.  
Dhieni (2006:3.17) menyebutkan beberapa tahapan perkembangan membaca untuk anak, yaitu 
: Tahap fantasi (magical stage), Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage), Tahap membaca 
gambar (bridging reading stage), Tahap pengenalan bacaan (take off reader stage) dan Tahap 
membaca lancar (independent reader stage). Pada pembelajaran membaca yang dilaksanakan di RA 
Anak Sholeh dengan menggunakan metode Anak Islam Suka Membaca tersebut sudah melalui tahap 
pengenalan bacaan, dimana anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponik, semantik dan 





tanda di lingkungan, membaca berbagai tanda seperti yang tertera pada papan iklan, kotak susu dan 
lainnya. 
 
3. Kendala-kendala yang dialami guru  
Dalam proses pembelajaran membaca melalui metode Anak Islam Suka Membaca di RA Anak 
Sholeh, guru mempunyai beberapa kendala, antara lain : 
a. Beberapa anak sering mogok ataupun malas belajar membaca. 
b. Sulit untuk menerima materi bacaan. 
c. Lingkungan yang ramai di pagi hari sebelum pembelajaran dimulai, sehingga konsentrasi anak 
terganggu. 
Dari beberapa kendala di atas, peneliti memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi 
dalam pembelajaran membaca, diantaranya : 
1) Ketika anak mogok atau malas belajar, guru lebih mendekatkan diri pada anak dan mencari 
penyebab mengapa anak malas atau mogok belajar.  
2) Guru dalam pembelajaran tambahan seperti membaca memberikan dorongan atau motivasi 
kepada anak agar anak lebih percaya diri dan mau mengikuti pembelajaran membaca, serta 
memberikan arahan dan bimbingan kepada anak yang belum sepenuhnya dapat membaca agar 
mereka mau belajar membaca.  
3) Ketika guru menghadapi anak yang sulit untuk menerima materi, guru membantu anak dalam 
proses pembelajaran membaca, memberikan stimulasi pada anak agar anak mau mencoba lagi. 
4) Pembelajaran tambahan seperti membaca dengan metode Anak Islam Suka Membaca dapat 
dilakukan di tempat terpisah dari area bermain anak, misalnya di halaman depan sekolah, agar 
anak-anak yang sedang membaca tidak terganggu dengan anak-anak yang bermain. 
 
Implementasi pembelajaran membaca melalui metode Anak Islam Suka Membaca di RA Anak 
Sholeh mempunyai respon yang bermacam-macam bagi anak. Ada beberapa anak berkomentar 
bahwa mereka senang dengan pembelajaran membaca karena merasa mudah dan dapat 
menyelesaikannya dengan cepat, namun ada pula yang berkomentar bahwa mereka merasa kesulitan 
membaca dan cepat bosan karena kurang memahami metode tersebut. Ada pula anak-anak yang 
kurang fokus dalam pembelajaran membaca karena terganggu dengan teman-teman yang menunggu 
giliran. Sehingga anak ingin cepat-cepat selesai. Namun ada pula beberapa anak yang tidak mau 
membaca dengan alasan yang bermacam-macam, untuk itu guru harus memahami masalah apa yang 
sedang terjadi pada anak.  
Guru tidak memaksa anak untuk membaca, namun guru tetap memberikan motivasi pada 
anak untuk belajar membaca baik di sekolah maupun di rumah. Beberapa respon anak dalam 
pembelajaran membaca tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
membaca, sesuai yang dikemukakan oleh Lamb dan Arnold (dalam Rahim, 2007:16). Faktor-faktor 





a. Faktor fisiologis. Keadaan fisik anak-anak dapat mempengaruhi dalam pembelajaran membaca. 
Anak yang kurang sehat atau sakit, maupun kelelahan pada anak akan sukar untuk mengikuti 
pembelajaran. 
b. Faktor intelektual. Intelegensi yang dimiliki anak tidak sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan 
dalam membaca. Strategi, prosedur dan kemampuan guru dalam mengajar juga mempengaruhi 
anak dalam pembelajaran membaca. 
c. Faktor lingkungan. Lingkungan belajar untuk anak yang terlalu ramai dapat menghambat proses 
pembelajaran membaca karena  mengganggu konsentrasi anak yang tidak dapat bertahan lama. 
d. Faktor psikologis. Motivasi, minat, kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri anak dapat 
mempengaruhi kemampuan membaca dan proses pembelajaran membaca yang berlangsung.   
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di tulis, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran membaca melalui metode Anak Islam Suka Membaca di RA Anak Sholeh  
Colomadu berjalan cukup baik dikarenakan beberapa hal yaitu sebagai berikut : 
1) Adanya sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran membaca anak, diantaranya : meja, 
kursi, materi Anak Islam Suka Membaca yang lengkap, buku prestasi anak. 
2) Setiap guru telah menerapkan metode pembelajaran Anak Islam Suka Membaca dengan cukup 
baik, hal ini dapat diketahui dari proses bimbingan guru saat kegiatan membaca yang dilaksanakan 
di RA Anak Sholeh. 
3) Anak-anak cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran tambahan, diantaranya pembelajaran 
membaca dengan metode Anak Islam Suka Membaca. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
implementasi pembelajaran membaca melalui metode Anak Islam Suka Membaca yang dilaksanakan 
dengan bimbingan guru pada anak di RA Anak Sholeh Colomadu selama 60 menit sebelum pembelajaran 
di mulai berjalan cukup baik. Hal ini dikarenakan adanya sarana dan prasarana yang mendukung 
berlangsungnya pembelajaran membaca, sikap guru dalam penerapan pembelajaran membaca yang sesuai 
dengan prosedur, serta anak-anak yang aktif mengikuti kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai. 
Metode pembelajaran dengan suku kata ini sesuai dan efektif untuk anak usia prasekolah. Namun 
terdapat faktor-faktor penghambat dalam penerapan pembelajaran membaca dengan metode Anak Islam 
Suka Membaca ini, diantaranya yaitu :  beberapa anak sering mogok ataupun malas belajar membaca, sulit 
untuk menerima materi bacaan serta lingkungan yang ramai di pagi hari sehingga mengganggu konsentrasi 
anak dan proses pembelajaran membaca. 
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